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ABSTRAK

Febriady Leonard Sembiring (2007/84364) Pengaruh Kalitas Sumber Daya
Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Sistea Pengendalian
Intern terhadap Keandalan dan Ketepatwaktuan Pelapoan
Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Empiris Pada Pemmmtah Kota
Padang). Skripsi. Universitas Negeri Padang. 2012.

Pembimbing | : Drs. Syamwil, M.Pd
Pembimbing Il : Fefri Indra Arza, SE, M.Sc, Ak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatan bukti iesp 1)
pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap détam dan
Ketepatwaktuan Pelaporan keuangan pemerintah da@alpengaruh
Pemanfaatan  Teknologi Informasi terhadap Keandalatan
Ketepatwaktuan Pelaporan Keuangan Pemerintah, Bjapgh Sistem
Pengendalian Intern terhadap Keandalan dan Ketegatan Pelaporan
Keuangan Pemerintah. Penelitian ini tergolong pemel kausatif.
Populasi penelitian adalah 48 satuan kerja perandkarah di kota
Padang. Sampel ditentukan berdasarkan métotld Sampling sebanyak
48 satuan kerja perangkat daerah di kota Padanta 8i&gumpulkan
menggunakan kuisioner kepada 2 orang staf bagiantahksi. Teknik
analisis data dengan menggunakan analisis regeegaiida menggunakan
SPSS versi 20.for Windows.

Hasil Penelitian ini menyatakan bahwa (1) Kualisasnber daya
manusia berpengaruh signifikan positif terhadap n&atn dan
ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah dderagan nilairung
> tapel Yaitu 2,546 >1,995 yang berarti Hditerima. (2) Pemanfaatan
teknologi informasi berpengaruh signifikan podiéifhadap keandalan dan
ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah dem@@miung> tapel
yaitu 2,162 >1,995 yang berarti Hditerima. (3) Sistem pengendalian
intern  berpengaruh signifikan positif terhadap kidan dan
ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah dderagan nilairung
> tapelyaitu 2,593 >1,995 yang berarti $titerima.

Kata Kunci : Kualitas sumber daya manusia, pemaafageknologi
informasi, sistem pengendalian intern, keandalam da
ketepatwaktuan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap penygéagn
pemerintahan yang baikgdod governance governmgnttelah mendorong
pemerintah pusat dan pemerintah daerah untuk npk@araakuntabilitas publik.
Akuntabilitas dapat diartikan sebagai bentuk keveaaji mempertanggung-
jawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan aonganisasi dalam
mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapia@lusnnya, melalui suatu
media pertanggungjawaban yang dilaksanakan secaradix (Mardiasmo,
2006:5).

Sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban dadgsyelenggaraan
pemerintahan yang diatur dalam Undang-Undang NdiicFahun 2003 tentang
Keuangan Negara dan Undang-Undang Nomor 32 Tahudd 2@ntang
Pemerintahan Daerah, upaya konkrit untuk mewujudkamsparansi dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan pemerintah, pamkerintah pusat maupun
pemerintah daerah adalah dengan menyampaikan mapeanggungjawaban
berupa laporan keuangan. Laporan keuangan penterarag dihasilkan harus
memenuhi prinsip-prinsip tepat waktu dan disusungda mengikuti Standar
Akuntansi Pemerintahan sesuai dengan PeraturanripegheNomor 24 Tahun
2005.

Informasi yang bermanfaat bagi para pemakai adal&drmasi yang

mempunyai nilai. Informasi akan bermanfaat apabifarmasi tersebut dapat



mendukung pengambilan keputusan dan dapat dipaladeti para

pemakai. Informasi akuntansi yang terdapat di dalaaporan Keuangan

Pemerintah Daerah harus mempunyai beberapa kastktekualitatif yang

disyaratkan. Adapun karakteristik kualitatif laporikeuangan pemerintah yang

merupakan prasyarat normatif sebagaimana disebuttalam Kerangka

Konseptual Akuntansi Pemerintahan (Peraturan PatabriNomor 24 Tahun

2005) antara lain :

1)

2)

3)

4)

Relevan, yaitu informasi yang termuat di dalamngpad mempengaruhi
keputusan pengguna dengan membantu mereka menggvakristiva

masa lalu atau masa kini dan memprediksi masa gdepaia mengoreksi
hasil evaluasi mereka di masa lalu.

Andal, yaitu informasi dalam laporan keuangan belasspengertian yang
menyesatkan dan kesalahan material, menyajikaapsktkta secara jujur,
serta dapat diverifikasi.

Dapat dibandingkan, vyaitu informasi yang termuatiamha laporan

keuangan akan lebih berguna jika dapat dibandingl@mgan laporan
keuangan periode sebelumnya atau laporan keuang#@asepelaporan
lain pada umumnya.

Dapat dipahami, yaitu informasi yang disajikan dal@poran keuangan
dapat dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dakrtuk serta istilah
yang disesuaikan dengan batas pemahaman para panggu

Informasi yang terkandung di dalam laporan keuangmmg dihasilkan

oleh pemerintah daerah harus sesuai dengan kritelga informasi yang



disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan.g8elmmntoh: BPK telah

memeriksa 158 LKPD Tahun 2010. BPK memberikan opw@ar tanpa

pengecualian (WTP) atas 2 entitas, opini wajar derqengecualian (WDP) atas
70 entitas, opini tidak wajar (TW) atas 14 entitdan opini tidak memberikan
pendapat (TMP) atas 72 entitas. Opini atas 158 LK@Bg dilaporkan dalam
IHPS 1l Tahun 2011 dan 358 LKPD yang telah dilaporisebelumnya dalam
IHPS | Tahun 2011 dapat dilihat dalam tabel 1Kagrini:

Tabel 1 :Opini LKPD Tahun 2010

LHP LKPD Tahun
2010 yang 2'6?5 LKPD Tahun | ¢l LHP LKPD
dilaporkan pada yang dilaporkan Tahun 2010
OPINI b Y pada IHPS Il 2011
IHPS | 2011
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
WTP 32 9% 2 1% 34 7%
WDP 271 76% 70 44% 341 66%
W 12 3% 14 9% 26 5%
T™MP 43 12% 72 46% 115 22%
Jumlah | 358 100% 158 100% 516 1009

Sumber : BPK RI

Dengan demikian selama Tahun 2011, BPK telah mesgi#an laporan
hasil pemeriksaan (LHP) atas 516 LKPD Tahun 2010524 pemerintah daerah
di seluruh Indonesia. BPK telah memberikan opini RVatas 34 LKPD, opini
WDP atas 341 LKPD, opini TW atas 26 LKPD, dan ofiNP atas 115 LKPD.

Perkembangan opini LKPD Tahun 2006 s.d. 2010 ddpidiat dalam
Tabel 2 dan tabel tersebut diketahui bahwa opiniPDK Tahun 2010
menunjukkan kenaikan proporsi opini WTP dan WDRadingkan opini LKPD
tahun sebelumnya. Hal ini menggambarkan adanyaaiiauip sistem pengelolaan

dan tanggung jawab keuangan daerah khususnya gelacatatan dan pelaporan

keuangan daerah oleh pemerintah daerah.



Tabel 2 : Perkembangan Opini LKPD Tahun 2006-2010

LKPD OPINI JUMLAH
WDP | % | WDP % ™ % |TMP %
2006 3 1%| 327 709 28 69 106 23% 463
2007 4 1% 283 609 59 13% 128 26% 469
2008 13 3%| 323 679 31 6% 118 24% 485
2009 15 3%| 330 659 48 10% 111 22% 504
2010 34 7%| 341 669 26 5% 116 22% 516

Sumber : BPK RI

Meskipun sistem pengelolaan dan tanggung jawab riggua daerah
menunjukkan perbaikan, sebanyak 27% LKPD masihriddgeni TMP dan TW
oleh BPK. Hal ini menunjukkan efektivitas SPI pem&h daerah yang
bersangkutan belum optimal. Kelemahan pengendailiamn dalam pengelolaan
keuangan daerah sebagian besar karena belum meyeadasur lingkungan
pengendalian, penilaian risiko, dan kegiatan pedgiéan. Pada umumnya
kelemahan tersebut meliputi permasalahan kurangpriga penyusunan dan
penerapan kebijakan, kurangnya komitmen terhadampktensi, belum
optimalnya kegiatan identifikasi risiko, dan analisrisiko, lemahnya
pengendalian fisik atas aset serta pencatatanaktsingang kurang akurat, dan
tidak tepat waktu (IHPS Il Tahun 2011).

Disamping itu sekitar 683 objek pemeriksaan yamgrksa oleh BPK,
hampir separuhnya didominasi oleh pemerintah daer ini dikarenakan
adanya keterlambatan penyampaian LKPD dari wakng yilah ditentukan.
Terlambatnya LKPD yang disampaikan oleh pemerimtabrah mengakibatkan
BPK mengalami kesulitan dalam mengaudit pengelolaanangan daerah.

Adapun LKPD yang terlambat berjumlah 191 dari tet&® pemerintah daerah.



Dengan demikian, hanya 275 pemerintah daerah yamyenahkan LKPD secara
tepat waktu (IHPS Il Tahun 2011)..

Fakta yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwiahadail pemeriksaan
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) atas 358 LKPD ydapgatkan dalam IHPS |
Tahun 2011 menemukan 3.397 kasus kelemahan SisesgeRdalian Intern
(SP1) yang meliputi kelemahan sistem pengendaliamtansi dan pelaporan,
kelemahan sistem pengendalian pelaksanaan angperatapatan dan belanja,
dan kelemahan struktur pengendalian intern. BPla jugnemukan dan mencatat
ketidakpatuhan terhadap ketentuan perundang-undasgilaanyak 5.551 kasus
yang meliputi belanja fiktif, kekurangan volume dgh pekerjaan atau barang,
kelebihan pembiayaan, belanja tidak sesuai ketentpambayaran melebihi
standar, dengan total kerugian sebanyak 5,28rrdebagaimana disajikan pada
tabel 3.

Tabel 3

Kelompok Temuan Akibat Ketidakpatuhan terhadap Ketentuan
Perundangundangan atas Pemeriksaan LKPD Tahun 2010

No Kelompok dan Jenis Jumlah % Nilai (Juta %
Temuan Kasus Rupiah)
Ketidakpatuhan terhadap ketentuan perundang-undarayey mengakibatkan
1 | Kerugian Daerah 1.19)7 26,3| 376.965,01 7,14
2 | Potensi Kerugian Daerah 313 6,88| 3.283.343,78 62,17
3 | Kekurangan Penerimaan 857 18,83 478.101,00 9,05
4 | Administrasi 1.774 38,98 - -

5 | Ketidak hematan /

pemborosan/

ketidakekonomisan 144 3,16 73.215,37] 1,39
6 | Ketidakefisienan p. 0,04 1.370,03f 0,03
7 | Ketidakefektifan 264 58| 1.068.576,00 20,23

Sumber: www.bpk.go.id-IHPISTahun 2011

Penelitian mengenai kualitas sumber daya manusig gaa di instansi

pemerintah pernah dilakukan. Penelitian Zetra (29889 dilakukan di 10 Satuan



Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di Sumatera Barah paldun 2008 dan 2009,
ditemukan bahwa masih sulit bagi aparatur di daematuk menyampaikan
laporan keuangan pemerintah daerah secara transp@a akuntabel, tepat
waktu, dan disusun mengikuti Standar Akuntansi Peradan. Hal ini terutama
disebabkan oleh kurangnya staf yang memiliki keahldalam melaksanakan
pertanggungjawaban anggaran, khususnya keahliamdpigkuntansi. Disamping
itu, pemahaman staf terhadap teknologi informagajmasih kurang. Padahal
untuk dapat terlaksananya pengelolaan keuangaahdaesuai dengan peraturan
perundang-undangan, harus didukung oleh teknahdgiimasi yang memadai.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kualitas sunmdyexr chanusia yang
ada di instansi pemerintahan masih belum memadaalids sumber daya
manusia yang minim ini mungkin memiliki pengarulmhtelap keandalan dan
ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah déet@ab 1l Tahun 2011).

Sumber daya manusia yang berkualitas juga dapagmeemat waktu
pembuatan laporan keuangan, disebabkan karena suay® manusia tersebut
telah mengetahui dan memahami apa yang akan dikergengan baik sehingga
penyajian laporan keuangan bisa tepat waktu. Semadpat waktu penyajian
laporan keuangan maka semakin baik untuk pengamképutusan ( Mardiasmo:
2002 : 146).

Hal kedua yang mungkin mempengaruhi keandalan @sep&twaktuan
pelaporan keuangan pemerintah daerah adalah peatemfizknologi informasi.
Pemerintah Daerah berkewajiban untuk mengembanglkan memanfaatkan

kemajuan teknologi informasi untuk meningkatkan &empuan mengelola



keuangan daerah, dan menyalurkan Informasi Keuabgarah (IKD) kepada
pelayanan publik. Dengan kemajuan teknologi infainyang pesat serta potensi
pemanfaatannya secara luas, maka dapat membulangebagi berbagai pihak
untuk mengakses, mengelola, dan mendayagunakarmeo keuangan daerah
secara cepat dan akurat. Kewajiban pemanfaatanoltgininformasi oleh
Pemerintah dan Pemerintah Daerah diatur dalamuParaPemerintah Nomor 56
Tahun 2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah

Manfaat yang ditawarkan oleh suatu teknologi infasmantara lain
kecepatan pemrosesan transaksi dan penyiapan hap@akuratan perhitungan,
penyimpanan data dalam jumlah besar, biaya penaosesg lebih rendah, dan
kemampuamultiprocessingWahana Komputer, 2003).

Hal ketiga yang mungkin mempengaruhi keandalan kaddgapatwaktuan
pelaporan keuangan pemerintah daerah adalah sipmgendalian intern.
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri NomorTaBun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah disebutkarabaéngendalian intern
merupakan proses yang dirancang untuk memberikgakk&n yang memadai
mengenai pencapaian tujuan pemerintah daerah yaogrinin dari keandalan
laporan keuangan, efisiensi dan efektivitas pelsaa program dan kegiatan,
serta dipenuhinya peraturan perundang-undangan.

Indriasari (2008) meneliti tentang “Pengaruh KagasiSumber Daya
Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Resgean Intern Akuntansi
terhadap Nilai Informasi Pelaporan Keuangan Penarimbaerah (Studi pada

Pemerintah Kota Palembang dan Kabupaten Ogan. IM3Fiabel independen



yang digunakan adalah kapasitas sumber daya mamesizanfaatan teknologi
informasi, dan pengendalian intern akuntansi, sgkim variabel yang
dipengaruhi adalah nilai informasi pelaporan keaangemerintah daerah. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa pemanfaatan teknolagiormasi dan
pengendalian intern akuntansi berpengaruh posish dignifikan terhadap
keandalan pelaporan keuangan pemerintah daeraémngeth kapasitas sumber
daya manusia tidak memiliki pengaruh. Selanjutngamanfaatan teknologi
informasi dan kapasitas sumber daya manusia beapgmgositif dan signifikan
terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan peatedatrah.

Winidyaningrum (2010) melakukan penelitian tentdéRgngaruh Sumber
Daya Manusia dan Pemanfaatan Teknologi Informasiatap Keandalan dan
Ketepatwaktuan Pelaporan Keuangan Pemerintah Dadeatgan Variabel
Intervening Pengendalian Intern Akuntansi (Studi pEm di Pemda
SUBOSUKAWONOSRATEN)”. Variabel independen yang digkan adalah
sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologmafr dengan pengendalian
intern akuntansi sebagai variabel intervening. BSgkian variabel yang
dipengaruhi adalah keandalan dan ketepatwaktuapgen keuangan. Hasil dari
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa sumber dagenusia dan pemanfaatan
teknologi informasi berpengaruh positif signifikeerhadap keandalan pelaporan
keuangan pemerintah daerah melalui pengendaliamiakuntansi. Pemanfaatan
teknologi informasi berpengaruh positif signifikaeerhadap ketepatwaktuan
pelaporan keuangan pemerintah daerah, sedangkdmeswaya manusia tidak

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ketgpaktuan pelaporan



keuangan pemerintah daerah.

Mustafa (2010) melakukan penelitian tentang “ AsialiFaktor-Faktor
Yang Berpengaruh terhadap Keterandalan dan Ketaegatan Pelaporan
Keuangan Pada SKPD Pemerintah Daerah Kota Kendastafa menemukan
bahwa kapasitas SDM tidak berpengaruh terhadap raketelan, namun
pengendalian intern akuntansi dan pemanfaatan ltaginimformasi berpengaruh
terhadap keterandalan pelaporan keuangan. Ketéaangelaporan keuangan
tidak berpengaruh terhadap ketepatwaktuan pelap&erangan, sementara
kapasitas SDM dan pemanfaatan teknologi informasipdngaruh terhadap
ketepatwaktuan pelaporan keuangan.

Berdasarkan penjelasan diataslah yang membuatitpéeearik untuk
meneliti dan mengangkat kesebuah skripsi yang derjtPengaruh Sumber
Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan iStem Pengendalian
Intern Akuntansi terhadap Keandalan dan Ketepatwakiuan Pelaporan

Keuangan Pemerintah Daerah”(Studi Empiris Pemerintah Kota Padang)

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka hmbenasalah pokok
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah selegikut :
1. Apakah kualitas sumber daya manusia berpengaruhadap
keandalan dan ketepatwaktuan pelaporan keuanganeripéz

daerah?
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2. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengatathadap
keandalan dan ketepatwaktuan pelaporan keuanganeripéz
daerah?

3. Apakah sistem pengendalian intern akuntansi begrehgterhadap
keandalan dan ketepatwaktuan pelaporan keuanganeripéz

daerah?

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini dilakukan tepat menuju sasarmaaka pembatasan
masalah pada penelitian ini hanya tertuju padaraphebesar pengaruh sumber
daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi @tens pengendalian intern
akuntansi terhadap keandalan dan ketepatwaktuapgrah keuangan pemerintah

daerah.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka masalah yang akamudkan dalam
penelitian ini adalah:
1. Sejauhmana kualitas sumber daya manusia mempendaardalan
dan ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerinehtda
2. Sejauhmana pemanfaatan teknologi informasi mempehga
keandalan dan ketepatwaktuan pelaporan keuanganeripéz

daerah?
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3. Sejauhmana sistem pengendalian intern mempendegahdalan dan
ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah daerah

4. Sejauhmana kualitas sumber daya manusia, pemamféé&aologi
informasi, dan sistem pengendalian intern berpergasecara
bersama-sama terhadap keandalan dan ketepatwaktlaporan

keuangan pemerintah daerah?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tgagndi ingin dicapai
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadapddiean dan
ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah daerah
2. Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadsgndalan dan
ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah daerah
3. Pengaruh sistem pengendalian intern akuntansi deph&eandalan

dan ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerinehtda

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi ;
1. Bagi dinas pemerintah dan pemerintah daerah yaneglitididapat
memberikan masukan untuk mempertimbangkan penemsyraber daya

manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan sigtengendalian intern
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akuntansi dalam pelaporan keuangan pemerintah ldaegana
menghasilkan laporan keuangan yang andal danwebditi.

. Bagi akademisi memberikan tambahan wacana pemel@mpiris bagi
akademisi dan pertimbangan untuk melakukan pesaeigenelitian

selanjutnya.



BAB Il
KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS
A. Kajian Teori
1. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjavaiba
kepengurusan sumber daya ekonomi yang dimiliki clesitu entitas.
Laporan keuangan yang diterbitkan harus disusutgialsarkan standar
akuntansi yang berlaku agar laporan keuangan tgrskipat diban-
dingkan dengan laporan keuangan periode sebeluatayadibanding-
kan dengan laporan keuangan entitas lain.

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) No 24 Tahun 2005
Tentang Standar Akuntansi Pemerintah, laporan lgaramerupakan
laporan terstruktur mengenai laporan posisi keuardgn transaksi-
transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas peporDalam
Peraturan Pemerintah No 8 Tahun 2006, Tentang Galageuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah, menyatakan bahaymian Keuang-
an adalah bentuk pertanggungjawaban pengelolasangan Negara
dan Daerah selama suatu periode. Sedangkan Bg2i@®:247),
mendefenisikan laporan keuangan adalah represqrsisi keuangan
dari transaksi-transaksi yang dilakukan suatu asntit

Dari defenisi-defenisi di atas dapat disimpulkahva kualitas

laporan keuangan adalah apabila informasi yangjikhsa dalam

13
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laporan keuangan tersebut dapat dipahami, dan m#dtnhen
kebutuhan pemakainya dalam pengambilan keputusebasb dari
pengertian yang menyesatkan, kesalahan materiaia sdapat
diandalkan, sehingga laporan keuangan tersebutt diipandingkan
dengan periode-periode sebelumnya.

. Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Standar Akuntansi Keuangan No 1 paragraf 12

Tujuan Laporan Keuangan adalah:

1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keaang
kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatusgiesan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pdailgam
keputusan ekonomi.

2. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini nmeime
kebutuhan bersama sebagian besar pemakai.

3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telakuétan
manajemen stewardship, atau pertanggungjawaban manajemen
atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

Menurut Mardiasmo (2002:161) tujuan dan fungsi tapo
keuangan sektor publik sebagai berikut:

1. Kepatuhan dan Pengelolad@ofmpliance and Stewardship
Laporan keuangan digunakan untuk memberikan jamkegada

pengguna laporan keuangan dan pihak otoritas psagoahwa
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pengelolaan sumber daya telah dilakukan sesuaiadeketentuan
hukum dan peraturan lain yang telah ditetapkan.

. Akuntabilitas dan Pelaporan Retrospektfc¢ountability and
Retrospective Reportihg

Laporan keuangan digunakan sebagai bentuk pertaggyuaban
kepada publik.

. Perencanaan dan Informasi Otorisda(ining and Authorization
Information)

Laporan keuangan berfungsi untuk memberikan das@npanaan
kebijakan dan aktivitas di masa yang akan datamgotan ke-
uangan berfungsi untuk memberikan informasi pendgku
mengenai otorisasi penggunaan dana.

. Kelangsungan Organisadiébility)

Laporan keuangan berfungsi untuk membantu penggiaham
menentukan apakah suatu organisasi atau unit #epjat menerus-
kan menyediakan barang dan jasa (pelayanan) di yeaspakan
datang.

. Hubungan MasyarakaP(blic Relatio

Laporan keuangan berfungsi untuk memberikan kesempke-
pada organisasi untuk mengemukakan pernyataan paessasi
yang telah dicapai kepada pengguna yang dipeng&argawan

dan masyarakat. Laporan keuangan berfungsi sebatsi
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komunikasi dengan publik dan pihak-pihak lain yang
berkepentingan.

6. Sumber Fakta dan Gambar&o(rce of Facts and Figures
Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan inferrk@pada
berbagai kelompok kepentingan yang ingin mengetalganisasi
secara lebih dalam.

c. Komponen Laporan Keuangan
Dalam PP No 8 Tahun 2006 laporan keuangan pemierinta
pusat/daerah setidak-tidaknya terdiri dari:

1. Laporan realisasi anggaran;

2. Neraca;

3. Laporan arus kas;

4. Catatan atas laporan keuangan

d. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan KPEA)
tahun 2004, karakteristik kualitatif laporan keuamgadalah sebagai
berikut:

1. Dapat Dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalanolap
keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapatdipoleh
pemakai. Pemakai diasumsikan memiliki pengetahuamgy
memadai tentang aktivitas ekonomi, bisnis, akumtans

2. Relevan
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Informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan
pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Ingbiyaag me-
miliki kualitas yang relevan jika dapat mempengarkgputusan
ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi
peristiwva masa lalu, masa kini, atau masa depanegaskan, atau
mengkoreksi, hasil evaluasi pada masa lalu.

3. Keandalan

Informasi memiliki kualitas yang andal jika bebaarid
pengertian yang menyesatkan, kesalahan material,ddpat di-
andalkan pemakainya sebagai penyajian yang j(faithful
representation)dari yang seharusnya disajikan atau yang secara
wajar diharapkan dapat disajikan.

4. Dapat Dibandingkan

Pemakai laporan harus dapat membandingkan lapaan k
uangan perusahaan antar periode untuk mengideitifide-
cenderungaftrend) posisi dan kinerja keuangan. Implikasi penting
dari karakteristik kualitatif dapat dibandingkanakdh bahwa
pemakai harus mendapat informasi tentang kebijakdamtansi
yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan da
perubahan kebijakan serta pengaruh perubahan irseb

Dalam PP Nomor 24 tahun 2005 Lampiran Il No 32,
karakteristik kualitatif laporan keuangan adalahurak-ukuran

normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi aamsi sehingga



18

dapat memenuhi tujuannya. Keempat karakteristikbemerupakan
prasyarat normatif yang diperlukan agar laporarakgan pemerintah
dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki:
1. Relevan
Informasi yang relevan:
a. Memiliki manfaat umpan balikFeedback Value)
b. Memiliki manfaat prediktif{Predictive Value)
c. Tepat Waktu
d. Lengkap
2. Andal
Informasi yang andal memenuhi karakteristik:
a. Penyajian Jujur
b. Dapat Diverifikasi(Veriability)
c. Netralitas
3. Dapat Dibandingkan
4. Dapat Dipahami
Menurut Lani Sidarta (1995:28) dalam bukunya Sistefarmasi
Bisnis: Pengantar Sistem Informasi Bisnis, menyatakbahwa
karakteristik ~ kualitas  informasi  terdiri atas  kermgertian
(understandability)  hubungan (relevance) ketepatan  waktu
(ketepatwaktuan)nilai perkiraan(predictive valuedan nilai umpan balik
(feedback value) keabsahan validity), keakuratan (accuracy)

kelengkapan (completeness) kepastian (verifiability), kenetralan
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(neutrality) dapat dibandingkan (comparability) dan Konsisten
(consistent).
. Keandalan dan Ketepatwaktuan Pelaporan Keuangan

Sebagai aspek pendukung keberpautan, Keandalanahadal
kemampuan informasi untuk memberi keyakinan bamf@masi tersebut
benar atau valid. Informasi yang memiliki kualitasdal adalah apabila
informasi tersebut bebas dari pengertian yang nsatkan, kesalahan
material, dan dapat diandalkan pemakainya sebaggiapian yang jujur
(faithful representatioh dari yang seharusnya disajikan atau yang secara
wajar diharapkan dapat disajikan.

Keandalan adalah kemampuan informasi untuk merkbgekinan
bahwa informasi tersebut benar atau valid. Dalamtdréentu, mengejar
keberpautan dan ketepatwaktuan untuk mencapai rkalpéaatan harus
dibarengi dengan mengorbankan kualitas lain yaiaklratan/presisi
(accuracy/precisiop atau keandalan. Jadi terdapat saling korheadé-
off) antara ketepatwaktuan dan keandalan/ reliabilitiek mendapatkan
kebermanfaatan. Namun, walaupun berkurangnya iébab berakibat
berkurangnya kebermanfaatan, dimungkinkan untuk peecepat
ketersediaan data secara aproksimasi tanpa menmpbngaliabilitas
secara material. Dengan begitu ketepatwaktuan deagi@ksimasi justru
akan meningkatkan kebermanfaatan secara keselur(fhawardjono,

2005:168).
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Menurut Wahyono (2004:12) dalam menghasilkan suatai
informasi yang bernilai (keterandalan) disini memgleut dua elemen
pokok vyaitu, informasi yang dihasilkkan dan sumberayad
menghasilkannya. Menyangkut informasi laporan kgaartersebut harus
dibuat sedemikian rupa sehingga laporan keuangary dihasilkan
mempunyai kemampuan dalam informasi untuk memberyakinan
bahwa informasi tersebut benar atau valid. Kemudmenyangkut
kemampuan sumber daya manusia yang akan menjalaigi@m atau
yang menghasilkan informasi tersebut, yang dituntotuk memiliki
tingkat keahlian akuntansi yang memadai dan atéingoidak memiliki
keinginan untuk terus belajar dan mengasah kemampgaadi bidang
akuntansi. Disini kemampuan sumber daya manusissendiri sangat
berperan dalam menghasilkan informasi yang bertk&ierandalan).

Kualitas laporan keuangan adalah sejauh manadapgauangan
yang disajikan menunjukkan informasi yang benarjdan. Karakteristik
kualitas merupakan ciri khas yang membuat inforngeam laporan
keuangan berguna bagi pengguna. Salah satu kastikt&ualitas pokok
laporan keuangan adalah keandalan. Sedangkan dastiktkeandalan itu
sendiri menurut Peraturan Pemerintah No. 24 tald® 2.ampiran 11 No
35 adalah sebagai berikut:

a. Penyajian jujur
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Informasi menggambarkan dengan jujur transaksiasesristiwva
lainnya yang seharusnya di sajikan atau yang sevapr dapat
diharapkan untuk di sajikan.

b. Dapat di verifikasi

Informasi yang di sajikan dalam laporan keuanggoatdali uji dan
apabila pengujian di lakukan lebih dari sekali ofghak yang berbeda,
hasilnya tetap menunjukkan simpulan yang tidak dxaauh.

c. Netralitas

Informasi yang diarahkan pada kebutuhan umum diak tberpihak
pada kebutuhan pihak tertentu.

Agar bermanfaat, informasi harus andal. Informasemmifiki
kualitas andal jika bebas dari pengertian yang resatkan, kesalahan
material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagsjiapan yang tulus
atau jujur (faithful representation) dari yang gekaya disajikan atau
yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.

Menurut 1Al (2002) melalui PSAK No. 1 dalam bukun$fK
(2004;12) menyatakan bahwa tujuan pelaporan kemangedalah
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keaangsuatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar kpentalam
pengambilan keputusan ekonomi. Informasi yang egleakan bermanfaat
bagi para pemakai apabila tersedia tepat waktu llsabepemakai
kehilangan kesempatan atau kemampuan untuk mempéng@putusan

yang akan diambil. Ketepatwaktuan menujukan rentaaktu antara
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penyajian informasi yang diinginkan dengan frekwensformasi

pelaporan. Apabila informasi tersebut tidak disaikgra dengan tepat
waktu akan menyebabkan informasi tersebut kehilangdai dalam

mempengaruhi kualitas keputusan.

Mamduh (2003: 35) ketepatwaktauan penyajian lapkearangan
merupakan hal penting yang harus di perhatikan pébsahaan. Apabila
penyelesaian penyajian laporan keuangan terlantbat talak diperoleh
saat di butuhkan, maka relevansi dan manfaat lapkeaangan untuk
pengambilan keputusan akan berkurang.

Oleh karena itu ketepatan waktu adalah batasatingepada
publikasi laporan keuangan. Akumulasi, peringkasdan penyajian
selanjutnya informasi akuntansi harus dilakukaregat mungkin untuk
menjamin tersedia informasi ditangan pemakai ataengguna.
Ketepatan waktu menunjukkan bahwa laporan keuahgams disajikan
pada kurun waktu yang teratur untuk memperlihat@mbahan keadaan
perusahaan yang pada gilirannya rnungkin akan reeggsuhi prediksi
dan keputusan pemakai. Ketepatan waktu juga mekamjientang waktu
antara penyajian informasi yang diinginkan dengakuensi pelaporan
informasi. Informasi yang tepat waktu dipengaruemiampuan manajer
dalam merespon setiap kejadian atau permasalahgabilA informasi
tidak disampaikan dengan tepat waktu akan menyelabkformasi
tersebut kehilangan nilai di dalam mempengaruhilitasa keputusan.

Informasi tepat waktu juga akan mendukung manajemnghadapi
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ketidakpastian yang terjadi dalam lingkungan Kkerjmereka
(Amey, Gordon dan Narayanan) dalam Respati (2001).
Ketepatan waktu informasi akuntansi menurut SFAC. Ko
mengenai karakteristik kualitatif informasi akurggnyang juga terdapat
dalam Hendriksen dan Breda (1992:136), harus terdsahi pengambil
keputusan sebelum kehilangan kapasitasnya untuk peregaruhi
keputusan. Ketepatan waktu tidak menjamin relevaetspi relevansi
tidaklah mungkin tanpa ketepatan waktu. Oleh karen&etepatan waktu
adalah batasan penting pada publikasi laporan kamanAkumulasi,
peringkasan, dan penyajian selanjutnya informasungnsi harus
dilakukan secepat rnungkin untuk menjamin terséafiarmasi ditangan
pemakai atau pengguna.
Ketepatwaktuan laporan keuangan adalah tersediarfgemasi
bagi pembuat keputusan pada saat dibutuhkan selefarmasi tersebut
kehilangan kekuatan untuk mempengaruhi keputusz®.No. 24 Tahun
2005). Konstruk nilai informasi ketepatwaktuan diuklengan indikator:
a) Timelines; merupakan indikator untuk menggambarkiaahwa
Informasi yang dibutuhkan segera tersedia ketikarda.

b) Sistematis waktu; merupakan indikator untuk mendgaikan bahwa
laporan-laporan disediakan secara sistematis dasmtute misal:
laporan harian, laporan mingguan, laporan bulalzgooran semester,

dan laporan tahunan.
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c) Sistematis unsur; merupakan indikator untuk mendigakan bahwa
Laporan-laporan berikut disampaikan secara sistent#n teratur
antara unsur-unsur laporan keuangan, yang melipaglisasi
anggaran, neraca, arus kas dan catatan atas ldmrangan.

Chamber dan Penman (1984:2) mendefinisikan ketepatekiu
dalam dua cara :

1. Ketepatan waktu didefinisikan sebagai keterlambatamaktu
pelaporan dari tanggal laporan keuangan sampagéhngelaporkan

2. Ketepatan waktu ditentukan dengan ketepatan wakappran relatif
atas tanggal pelaporan yang diharapkan.

3. Kualitas Sumber Daya Manusia
a. Pengertian Kualitas Sumber Daya Manusia
Kualitas sumber daya manusia adalah kemampuan sudalya
manusia untuk melaksanakan tugas dan tanggung jgesdp diberikan
kepadanya dengan bekal pendidikan, pelatihan, damgglaman yang
cukup memadai (Tjiptoherijanto (2001) dalam Alimmreb & Fidelis

(2004). Menurut Wiley (2002) dalam Zetra (2009) aefimisikan bahwa

“Sumber daya manusia merupakan pilar penyangga autaekaligus

penggerak roda organisasi dalam usaha mewujudisardan misi serta

tujuan dari organisasi tersebut”. Sumber daya manumerupakan salah
satu elemen organisasi yang sangat penting, olekn&aitu harus

dipastikan bahwa pengelolaan sumber daya manukfukan sebaik
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mungkin agar mampu memberikan kontribusi secar@naptdalam upaya
pencapaian tujuan organisasi.

Menurut Tjiptoherijanto (2001) dalam Alimbudiono &idelis
(2004), untuk menilai kapasitas dan kualitas sunaaga manusia dalam
melaksanakan suatu fungsi, termasuk akuntansit didgeat darilevel of
responsibilitydan kapasitas sumberdaya tersebut. Tanggung jdeyadut
dilihat dari atau tertuang dalam deskripsi jabatBreskripsi jabatan
merupakan dasar untuk melaksanakan tugas denganTzaipa adanya
deskripsi jabatan yang jelas, sumberdaya tersebdéak t dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik. Sedangkan teegppdsipat dilihat
dari latar belakang pendidikan, pelatihan-pelatiyang pernah diikuti,
dan dari keterampilan yang dinyatakan dalam peteaatugas.

Sumber daya manusia (SDM) berkualitas tinggi ad&iaM yang
mampu menciptakan bukan saja nilai komparatif, pietmga nilai
kompetitif generatif inovatif dengan menggunakaergntertinggi seperti
intelligence, creativity, dan imagination tidak lagi semata-mata
menggunakan energy kasar seperti bahan mentam, lainatenaga otot,
dan sebagainya (Ndraha,1997:12). Dalam mengelol&l, Siperlukan
sistem pengendalian manajemen agar tujuan orgaresaspai. Sistem
pengendalian manajemen suatu organisasi diranaang mempengaruhi
orang-orang di dalam organisasi tersebut agar bkpe sesuai dengan
tujuan organisasi. Pengendalian organisasi dapatpaeaturan dan

prosedur birokrasi atau melalui sistem pengendatlan manajemen



26

informasi yang dirancang secara formal. Dalam suagianisasi setiap
orang memiliki tujuan personain@lividual goa). Untuk menyikapi hal
tersebut perlu adanya suatu jembatan yang mampugantmkan
organisasi mencapai tujuannya, Yyaitu tercapainyaelkeasan antara
individual goal dengan organization goal Dalam hal ini, sistem
pengendalian manajemen hendaknya dapat menjadiajambdalam
mewujudkan adanyaoal congruenceyaitu keselarasan antara tujuan
organisasi dengan tujuan personal (Mardiasmo, 3002:

Perubahan pendekatan penganggaran dari pendekatisional
menuju anggaran berbasis kinerja memerlukan swesdiapan dari seluruh
organisasi dengan melakukan perencanaan straBgikncanaan strategik
dapat digunakan untuk membantu mengantisipasi dganbarikan arahan
perubahan. Dalam pelaksanannya, setiap personelS&i¥ yang terkait
di dalamnya harus memperoleh kejelasan wewenangas@gungjawab
serta memperoleh pendelegasian wewenang dan t8gksn itu, harus
didukung dengan adanya regulasi keuangan, pengamdagrsonel, dan
manajemen kompensasi yang jelas daim. Selanjutnya, agar proses
perubahan pendekatan penganggaran tersebut dapagpae tujuannya
dengan sukses, setiap organisasi juga harus meatigarh kultur
organisasi. Kultur organisasi terkait dengan lingkan kerja dan
kesediaan anggota untuk melakukan perubahan. Rerast strategik
harus didukung dengan budaya organisasi yang kBatencanaan

strategik harus diikuti dengan perubahan perilakun @ikap anggota
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organisasi untuk melaksanakan program-program a&eedektif dan
efisien. Program-program yang sudah dirancang adeaik dapat gagal
bila personel di lapangan bertindak tidak sesuagde arah dan strategi
(Mardiasmo, 2002:57).

Kunci menuju keunggulan kompetitif suatu organisgsada
dasarnya bersandar pada penggunaan optimal suralar manusianya
dan pemeliharaan kerjasama antara pengguna jasaokary yang
diperkerjakan dalam usaha mencapai tujuan-tujuganisasi (Mardiasmo,
2002:37). Tidak mudah menjadikan SDM sebagai sunkeenggulan
kompetitif organisasi karena hal itu berkaitan dendpukan saja faktor
kemampuan dan keahlian melainkan berkaitan pulgatefaktor-faktor
personal lainnya seperti, nilai yang dianut, pesgegikap, personality, dan
kemauan individu untuk maju. SDM dikatakan memillkeunggulan
kompetitif jika memiliki kemampuan dan keahlian gadas dan memiliki
kepribadian yang sesuai dengamganizational personalitydi mana
mereka bekerja.

Kualitas merupakan suatu karakteristik dari sesgprgang
memiliki keterampilan(skill), pengetahuafknowledge) dan kemampuan
(ability) untuk melaksanakan suatu pekerjaan (Hevesi, 20@Bhurut
beberapa pakar, kualitas adalah karakteristik yaegdasari seseorang
mencapai kinerja yang tinggi dalam pekerjaannyajaRai yang tidak
mempunyai pengetahuan yang cukup akan bekerjantEsseendat dan

juga mengakibatkan pemborosan bahan, waktu, dagaen
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Dalam pengelolaan keuangan daerah yang baik, SK&MDsh
memiliki sumber daya manusia yang berkapasitagy gislukung dengan
latar belakang pendidikan akuntansi, sering mengigandidikan dan
pelatihan, dan mempunyai pengalaman di bidang lgaumanSehingga
untuk menerapkan sistem akuntansi, sumber dayasisa(®DM) tersebut
akan mampu memahami logika akuntansi dengan baiga#falan sumber
daya manusia Pemerintah Daerah dalam memahami dererapkan
logika akuntansi akan berdampak pada kekeliruanrdeppkeuangan yang
dibuat dan ketidaksesuaian laporan dengan standag yitetapkan
pemerintah.

Pengembangan kualitas sumber daya manusia penhedatxah
dalam rangka peningkatan transparansi dan akuitdéabipengelolaan
keuangan daerah yang dilaksanakan dengan rekrutdiidai dan non
diklat bukan merupakan langkah yang sederhanamgisg memerlukan
waktu yang relatif panjang dan anggaran yang tekakkit. Untuk itulah
maka diperlukan suatu upaya yang strategis dangsimgungguh dari
Pemerintah dan Pemerintah Daerah dengan melibatkarbagai
komponen terkait di pusat dan di daerah, baik yanighat dalam proses
perencanaan, pelaksanaan maupun pengawasan peagekguangan
daerah.

Pengembangan kualitas sumber daya manusia penhedatxrah
ini tidak dapat berjalan secara mandiri tetapidérddengan faktor lainnya,

seperti: sistem pembukuan, sistem aplikasi tekmol&@mputer,
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inventarisasi aset dan utang, jadwal waktu penyasuaporan keuangan
dan pemeriksaan serta pertanggungjawaban anggatam, quality
assurance atas LKPD oleh pengawas internal. Untuk itulah anak
pengembangan kualitas SDM ini harus selaras demgskembangan
faktor tersebut.

Kualitas menurut badan Nasional Sertifikasi Pro{dior Fuad &
Gofur ahmad, 2009:23) adalah suatu kemampuan mesaigudan
menerapkan pengetahuan, keterampilan/keahlianp dikga tertentu di
tempat kerja sesuai dengan kinerja yang diperdymratKualitas erat
kaitannya dengan kewenangan. Orang yang mempurmgditds adalah
orang yang memiliki kemampuan sekaligus kewenangan.

Menurut keputusan Kepala Badan Kepegawaian NegaraoN
46A Tahun 2003 tanggal 21 November 2003 ditentulatnwa : Kualitas
adalah kemampuan dan karakteristik yang dimilikraeg pegawai negeri
sipil (PNS) berupa pengetahuan, keterampilan, sikdap perilaku yang
diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannyangghiPNS tersebut
dapat melaksanakan tugasnya secara profesionddtif.efdan efisien.
Dengan kata lain, staf harus mempunyai kompetemsikumelaksanakan
fungsi-fungsi akuntansi atau kewenangannya.

Kualitas dalam melaksanakan fungsi ini terdiri dari

1. Bagian keuangan memiliki staf yang berkualifikaaliagn jumlah yang
cukup
2. Minimal staf sub bagian penatausahaan keuangarifaigin

merupakan lulusan D3 akuntansi atau lebih
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3. Memiliki uraian peran dan fungsi yang jelas dalarelaksanakan
tugas

4. Peran dan tanggung jawab ditetapkan secara jelashd@eraturan

Daerah

Uraian tugas sesuai dengan fungsi akuntansi yaungguhnya

Terdapat pedoman mengenai prosedur dan prosesaakunt

Telah melaksanakan proses akuntansi

Memiliki sumber daya pendukung operasional yangipuk

© ©o N o O

Dilakukannya pelatihan-platihan untuk membantu pesgan, dan
pengembangan keahlian dalam tugas
10. Adanya dana yang dianggarkan untuk memperoleh surdéga,
peralatan, pelatihan yang dibutuhkan.

. Karakteristik Kualitas Sumber Daya Manusia

Berdasarkan definisi kualitas, dapat disimpulkarhviza tidak
semua aspek-aspek pribadi dari seorang pekerjmétwpakan kualitas.
Hanya aspek-aspek pribadi yang mendorong dirinyaukurmencapai
kinerja superiorlah yang merupakan kualitas yanmiltkinya. Oleh
karenanya kualitas memiliki karakteristik tertentu.

Spencer & Spencer (Noor Fuad & Gofur Ahmad, 2008) 2
mengemukakan beberapa jenis karakteristik yang reetuk sebuah
kualitas, yakni sebagai berikut:

a. Motives, merupakan konsistensi berpikir mengenai sesuang ya
diinginkan atau dikehendaki oleh seseorang sehimggayebabkan
suatu kejadian. Motif tingkah laku dapat dijabarkdengan istilah
tertentu, seperti mengendalikan, mengarahkan, nmebibg, memilih

untuk menghadapi kejadian atau tujuan tertentu.
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b. Traits, adalah karakteristik fisik dan tanggapan yang sksian
terhadap informasi atau situasi tertentu.

c. Self Conceptmerupakan sikap, nilai, atau imajinasi seseorang.

d. Knowledge merupakan informasi seseorang dalam lingkup rterte
Komponen kompetensi ini sangat kompleks. Nilai #aowledge test
sering gagal untuk memprediksi kinerja karena derjeegagalan
dalam mengukur pengetahuan dan kemampuan sesuryggyhng
diperlukan dalam pekerjaan.

e. Skills merupakan kemampuan untuk mengerjakan tugas-tigks
atau mental tertentu.

4. Pemanfaatan Teknologi Informasi
a. Teknologi Informasi
1) Teknologi

Menurut Jogiyanto (1995:7), teknologi merupakant ajang
digunakan individual dalam penyelesaian tugas naerelalam konteks
sistem informasi, teknologi terkait dengan sisteamputer (perangkat
keras, perangkat lunak, data) dan penggunaan gsdukung tfaining,
misalnya) yang memberikan panduan penggunaan dalanyelesaikan
tugas.

Komputer telah menggantikan teknologi manual demgalakukan
pemrosesan atas data yang jumlahnya sangat beasyua menjalankan

pekerjaan yang sangat komplek. Komputer juga daekerja sangat
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konsisten serta reliabel (dapat dipercaya) dalarktuvgang lebih cepat
bila dibanding dengan kemampuan manusia.
2) Informasi

Menurut Jogiyanto (1995:11), informasi merupakatadyang
diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan |dieharti bagi yang
menerimanya. sedangkan menurut Davis, 2002 (d&bdfik, 2008)
informasi adalah data yang telah diolah menjadiuakbbentuk yang
berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam nmeloig&eputusan saat
ini atau mendatang.

Menurut Mulyadi (1997:11) Informasi merupakan suakta, data,
pengamatan, persepsi, atau sesuatu Yyang lain, yaegambah
pengetahuan. Berdasarkan beberapa pendapat disiimpudkan bahwa
informasi meliputi unsur-unsur data, pengelolaantadanenambah
pengetahuan dan dasar pembuatan keputusan saangeitau masa yang
akan datang.

3) Teknologi Informasi

Nugroho (2001:14) Teknologi informasi adalah sutgkinologi
yang menitikberatkan penggunaan komputer dan tegnolyang
berhubungan dengan pengaturan sumber informasainSigli teknologi
informasi didiefinisikan sebagai teknologi yang uhgkan untuk
memperoleh, memanipulasi, mengkomunikasikan, mémyg) dan
memanfaatkan data. Definisi ini dibatasi pada tégioinformasi yang

didukung oleh komputer. Menurut Gazali, 2004 (dal&idik 2008)
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mengemukakan keunggulan dan kelemahan dari tekinokepagai
berikut:

1. Keunggulan Teknologi informasi

a) Tepat waktu dan akurat

Dengan penggunaan sistem informasi berbasis komputka hasil
outputnya dalam bentuk informasi dapat disajikgratevaktu dan data
yang didapat akurat.

b) Untuk pengambilan keputusan

Teknologi informasi memberikan kemudahan bagi nemej perusahaan
dalam mengambil keputusan karena prosesnya cepat.

c) Digunakan untuk berbagai integrasi

Teknologi informasi dapat digunakan untuk integrasrja baik itu
integrasi vertikal maupun horizontal.

d) Memperoleh informasi yang kompetitif

Teknologi informasi dapat membantu perusahaan dataemperoleh
informasi yang kompetitif.

e) Informasi yang bermanfaat

Teknologi informasi menyajikan informasi dalam h#&ntyang berguna
dan dapat digunakan untuk mengirim informasi kengréin atau ke
lokasi lain.

f) Penyajian data cepat
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Teknologi informasi mengintegrasikan data dari bgdd bagian,
mengurangi pekerjaan klerikal dan mempercepat panyalata yang
dibutuhkan untuk pengambilan keputusan.

2. Kelemahan Teknologi Informasi

Kelemahan dari teknologi adalah apabila terjaditiskasalahan
dalam pengelolaan data akan berakibat fatal b&ginmrasi yang disajikan.
Oleh karena itu harus ada sist@notectionyang kuat untuk melindungi
dokumen-dokumen penting dan adanya pembatasan tathaslap suatu
jaringan. Maka diperlukan orang tertentu yang bispercaya untuk
menjaga kerahasiaan perusahaan dan dibutuhkan yaagabesar untuk
penerapan sistem perlindungan tersebut.

Peran teknologi informasi semakin penting dikaramakita sudah
memasuki era informas(information Age) Era informasi, komputer
digital dan jaringan(network) mengubah konsep ekonomi yang tidak
mengenal ruang dan waktu sehingga timbul istildigital Network,
Economy NetworkKesuksesan pengunaan teknologi informasi sangat
tergantung pada teknologi itu sendiri dan tingkaitkian yang memadai
dari personil EUQENd — User Computingnenyebabkan aktivitas EUC
yang antara lain berupa pengelolaan &fard Processing)komunikasi
elektronik (Electronic Communication)dan aktivitas otomatisasi lainnya
yang dapat berjalan dengan baik.

Jogiyanto (1995:91) Teknologi informasi meliputi nkputer

(mainframe, mini, micrg)perangkat lunaksoftware) database Jaringan



35

(internet, intranet) electronic commerce,dan jenis lainnya yang
berhubungan dengan teknologi. Teknologi informaslaia sebagai

teknologi komputer(hardware dan software) untuk pemrosesan dan
penyimpanan informasi, juga berfungsi sebagai teignokomunikasi

untuk penyebaran informasi. Komputer sebagai ssddin komponen dari
teknologi informasi merupakan alat yang bisa mdéljpadakan

kemampuan yang dimiliki manusia dan komputer juga Inengerjakan
sesuatu yang manusia mungkin tidak mampu melakykann

Penerapan sistem informasi seringkali harus merajgum
komputer, begitu pula sistem informasi akuntanspeémerintahan juga
memberikan peranan pada komputer sebagai medi& unémingkatan
nilai informasi akuntansi. Penggunaan komputer nuamgifikasikan
perlunya penerapan teknologi informasi yang lehitasl Teknologi
informasi mencakup penggunaanftware dan hardware dengan tetap
berpegang pada kompleksitas dan kebutuhan sistem.

Warsoko (2007:51) menyatakan bahwa terdapat dsaralatama
mengapa pengguna komputer sangat penting karersangbertama,
tentang kemampuan komputer untuk mengolah dataci@ikemampuan
komputer dapat diuraikan sebagai berikut : pengolalang tepat, akurasi
yang tinggi, kapasitas penyimpanan yang besar, tiefektuk tugas
berulang, dapat berfungsi hampir secara terus mgnedeliti dalam
mendeteksi situasi yang menyimpang, dapat diperioaik ditingkatkan.

Alasan kedua, komputerisasi sudah tersedia dimana saja dan dapat
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diperoleh dengan mudah dengan biaya relatif muNdmun apabila
kemampuan keuangan suatu organisasi telah memiukagkiruntuk

menyelenggarakan sistem informasi berbasis kompuggmisasi tersebut
tidak menyesuaikan diri dengan tuntunan kebutulerg ymengharuskan
pengelolaan data yang cepat, efektif, dan efisien.

b. Pemanfaatan Teknologi Informasi di Sektor Pemeritahan

Menurut Jogiyanto (1995:12) pemanfaatan adalahilagar
karyawan teknlologi dan tugasnya, pengukurannyddsarkan frekuensi
penggunaan dan diversitas aplikasi yang dijalank®emanfaatan
teknologi informasi merupakan manfaat yang dihamap&leh pengguna
teknologi informasi dalam melaksanakan tugasnyangyleurannya
berdasar frekuensi penggunaan dan diversitas aplij@g dijalankan.
Menurut Jogiynto (1995:7) bahwa aplikasi teknol@gingat berperan
dalam pengelolaan informasi yang bermanfaat dalaemggmbilan
keputusan manajemen.

Menurut Jurnali dan Supomo (2002:214) pemanfaag&nologi
adalah tingkatan integrasi pada pelaksanaan tugast akuntansi.
Pemanfaatan tingkat integrasi teknologi informagigpelaksanaan tugas-
tugas akuntansi di sektor pemerintahan terdiri, gaitu :

1) Bagian akuntansi/keuangan SKPD memiliki komputengyaukup
untuk melaksanakan tugas

2) Jaringan internet telah terpasang di unit kerja BKP
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3) Jaringan komputer telah dimanfaatkan sebagai pduglguantar unit
kerja dalam pengiriman data dan informasi yang tditkan

4) Proses akuntansi sejak awal transaksi hingga pearbyzselaporan
keuangan dilakukan secara komputerisasi

5) Pengolahan data transaksi keuangan pemerintah nnesiggnsoftware
yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan

6) Laporan akuntansi sektor pemerintahan dihasilkansgdem informasi
yang terintegrasi

7) Adanya jadwal pemeliharaan peralatan secara teratur

8) Peralatan yang usang/rusak didata dan diperbgi&t f|ada waktunya

Menyangkut pemanfaatan teknologi dalam menghasilkdai
informasi pelaporan keuangan pemerintah, hal imiashrkan kepada
semakin meningkatnya total volume APBN/D dari takatahun. Dari sisi
akuntansi hal tersebut menunjukkan bahwa volumesaiesi keuangan
pemerintah juga menunjukkan kuantitas yang semiaggar dan kualitas
yang semakin komplek dan rumit.

Kewajiban pemanfaatan teknologi informasi oleh Pémeh dan
Pemerintah Daerah diatur dalam Peraturan Pemerirftah 56 Tahun
2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah yarggupakan
pengganti dari PP No. 11 Tahun 2001 tentang Infsrnkéeuangan
Daerah. Sedangkan menurut Widjajanto (2001:89)raaa@mum manfaat
yang ditawarkan oleh suatu teknologi informasi entkin kecepatan

pemrosesan transaksi dan membantu dalam penyiapairai.
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5. Sistem Pengendalian Intern

Dalam PP No 8 Tahun 2006, Sistem Pengendalianniradalah
suatu proses yang dipengaruhi oleh manajemen yamgtadkan untuk
memberikan keyakinan yang memadai dalam pencapeiaktivitas,
efisiensi, ketaatan terhadap peraturan perundadgngan yang berlaku,
dan keandalan penyajian laporan keuangan pemerintah

Dalam PP No 60 Tahun 2008, Sistem Pengendaliamiaigalah
proses yang integral pada tindakan dan kegiatag gilakukan secara
terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawaikuntemberikan
keyakinan yang memadai atas tercapainya tujuanniz@s melalui
kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pekapokeuangan,
Pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadapraergerundang-
undangan.

Dilihat dari tujuan tersebut, maka sistem pengeadahtern dapat
dibagi menjadi dua, yaitu :

1. Pengendalian intern akuntansi

Dibuat untuk mencegah terjadinya inefisiensi yang

tujuannya adalah menjaga kekayaan organisasi daneriksa

keakuratan data akuntansi. Sebagai contoh, adaeyasghan

fungsi dan tanggung jawab antar unit organisasi.

2. Pengendalian administratif

Dibuat untuk mendorong dilakukannya efisiensi dan

mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Cont@laualah
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adanya pemeriksaan laporan untuk mencari penyingmaggng

ada, untuk kemudian diambil tindakan.

Prosedur pengendalian ditetapkan untuk menstaadarfgoses
kerja,sehingga menjamin tercapainya tujuan organgan mencegah atau
mendeteksi terjadinya kesalahan. Adapun proseduyguelalian tersebut
meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Personel yang kompeten

b. Pelimpahan tanggung jawab

c. Pemisahan tanggung jawab untuk kegiatan terkait

d. Pemisahan fungsi akuntansi, penyimpanan aset dan
operasional

Unsur-unsur pokok vyang diperlukan dalam menciptakan
pengendalian akuntansi yang efektif antara lain Havia Komputer,
2003): (a) adanya perlindungan fisik terhadap hddapemisahan fungsi
organisasi yaitu pemisahan fungsi organisasi yalimg berkaitan; (c)
adanya jejak audit yang baik; dan (d) sumber dagiausia yang optimal.

Dalam PP No 60 Tahun 2008, tujuan dari Sistem Reta@an
Intern Pemerintah:

1) Memberikan keyakinan yang memadai bagi tercapainya
efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan pemgglaraan
pemerintah.

2) Keandalan pelaporan keuangan.

3) Pengamanan aset negara.
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4) Ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan.
Komponen pengendalian internal COSO, maka dalaral ja®P

No. 60 tahun 2008 disebutkan bahwa SPIP melipidhalaberikut :
1) Lingkungan pengendalian

Lingkungan pengendalian merupakan unsur penting enlar
membentuk budaya dan perilaku manusia. Unsur manorgrupakan
penggerak dan menjadi landasan dalam segala aktiviRimpinan dan
segenap pegawai di Inspektorat wajib menciptakan oeemelihara
lingkungan pengendalian yang menimbulkan periladsitg dan kondusif
untuk penerapan Sistem Pengendalian Intern dalgkungan kerjanya,
melalui penegakan integritas dan nilai etika; komeih terhadap
kompetensi; kepemimpinan yang kondusif; pembentukstnuktur
organisasi yang sesuai dengan kebutuhan; pendelegaswenang dan
tanggung jawab yang tepat; penyusunan dan penetadakan yang
sehat tentang pembinaan sumber daya manusia; pelavuperan aparat
pengawasan intern pemerintah yang efektif; dan igé kerja yang baik
dengan Instansi Pemerintah terkait.
2) Penilaian Risiko

Penilaian risiko terkait dengan kemampuan mengifilai serta
mengukur besaran risiko dalam pencapaian tujugmektsrat. Di dalam
lingkungan pengendalian yang baik, kemampuan umigtkilai risiko juga
akan baik. Inspektorat wajib melakukan penilaiaikd. Penilaian risiko

terdiri identifikasi risiko dan analisis risiko. @an rangka penilaian risiko
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pimpinan di Inspektorat menetapkan tujuan padaétan organisasi dan
tujuan pada tingkatan kegiatan.
3) Kegiatan pengendalian

Kegiatan pengendalian terkait dengan kemampuankuntemilih
jenis pengendalian yang tepat yang dipengaruhi @&kiepatan dalam
menilai risiko. Inspektorat wajib menyelenggarakagiatan pengendalian
sesuai dengan ukuran, kompleksitas, dan sifat dayas dan fungsi
Inspektorat. Kegiatan pengendalian terdiri atagew kinerja; pembinaan
sumber daya manusia; pengendalian atas pengelsisgm informasi;
pengendalian fisik atas aset; penetapan kaew atas indikator dan
ukuran kinerja; pemisahan fungsi; otorisasi atasdaksi dan kejadian
yang penting; pencatatan yang akurat dan tepatunetkis transaksi dan
kejadian; pembatasan akses atas sumber daya daratg@annya;
akuntabilitas terhadap sumber daya dan pencataamiayn dokumentasi
yang baik atas Sistem Pengendalian Intern sertsakai dan kejadian
penting.
4) Informasi dan komunikasi

Unsur-unsur pengendalian yang lain akan mudah |diastékan jika
terdapat sistem informasi dan komunikasi yang iktem informasi dan
komunikasi dikatakan baik jika setiap pegawai dipkektorat mendapat
pesan yang jelas tentang apa yang harus dilakudarkaseluruhan tujuan
baik individu, kelompok, dan Inspektorat secara omdapat dicapai.

Inspektorat wajib mengidentifikasi, mencatat, daengkomunikasikan
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informasi dalam bentuk dan waktu yang tepat daeleliggarakan secara
efektif. Untuk menyelenggarakan komunikasi yangkigffe pimpinan
Inspektorat sekurang-kurangnya menyediakan dan mfeatan berbagai
bentuk dan sarana komunikasi; dan mengelola, mengegkan, dan
memperbarui sistem informasi secara terus menerus.
5) Pemantauan pengendalian intern.
Pemantauan adalah usaha berkelanjutan untuk menphwa setiap
gerak dan langkah seluruh unsur di Inspektoratatzarjsesuai arah dan
tujuan yang telah ditetapkan. Sistem Pengendahsrr di Inspektorat
adalah dinamis, berubah sesuai tuntutan kondiselieuhan proses harus
dipantau dan dimodifikasi sesuai kebutuhan. Inggakiwajib melakukan
pemantauan terhadap pelaksanaan Sistem Pengendiaigan melalui
pemantauan berkelanjutan, evaluasi terpisah, damaki lanjut
rekomendasi hasil audit daeviewlainnya.
B. Penelitian Terdahulu

Indriasari (2008) meneliti tentang “Pengaruh KagasiSumber Daya
Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Rasgjean Intern Akuntansi
terhadap Nilai Informasi Pelaporan Keuangan Penariibaerah (Studi pada
Pemerintah Kota Palembang dan Kabupaten Ogan. IM3Fiabel independen
yang digunakan adalah kapasitas sumber daya mamesizanfaatan teknologi
informasi, dan pengendalian intern akuntansi, sgkim variabel yang
dipengaruhi adalah nilai informasi pelaporan keaangemerintah daerah. Hasil

penelitian  menunjukkan bahwa pemanfaatan teknolagiormasi dan
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pengendalian intern akuntansi berpengaruh posisfh dignifikan terhadap

keandalan pelaporan keuangan pemerintah daeraémngeth kapasitas sumber
daya manusia tidak memiliki pengaruh. Selanjutngamanfaatan teknologi
informasi dan kapasitas sumber daya manusia beapgmgositif dan signifikan

terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan peatedaerah.

Warisno (2009) melakukan penelitian tentang “Fakhétor yang
Mempengaruhi Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daé&dPD) di Lingkungan
Pemerintah Provinsi Jambi”. Variabel independergydigunakan adalah kualitas
sumber daya manusia, komunikasi, sarana pendukiamgkomitmen organisasi,
dengan kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKB&Phagai variabel
dependen. Hasil penelitian tersebut menyimpulkamvaakualitas sumber daya
manusia, komunikasi, sarana pendukung, dan komitroeganisasi secara
simultan berpengaruh positif secara signifikan ddep kinerja SKPD. Secara
parsial, hanya kualitas sumber daya manusia darukikasi yang berpengaruh
positif secara signifikan terhadap kinerja SKPRlaswkan sarana pendukung dan
komitmen organisasi tidak memiliki pengaruh yangngikan terhadap kinerja
SKPD.

Winidyaningrum (2010) melakukan penelitian tentdéRgngaruh Sumber
Daya Manusia dan Pemanfaatan Teknologi Informasiatap Keandalan dan
Ketepatwaktuan Pelaporan Keuangan Pemerintah Dadeatgan Variabel
Intervening Pengendalian Intern Akuntansi (Studi pEm di Pemda
SUBOSUKAWONOSRATEN)”. Variabel independen yang digkan adalah

sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologmafr dengan pengendalian
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intern akuntansi sebagai variabel intervening. BSgkian variabel yang
dipengaruhi adalah keandalan dan ketepatwaktuapgen keuangan. Hasil dari
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa sumber dagenusia dan pemanfaatan
teknologi informasi berpengaruh positif signifikeerhadap keandalan pelaporan
keuangan pemerintah daerah melalui pengendaliamiakuntansi. Pemanfaatan
teknologi informasi berpengaruh positif signifikaeerhadap ketepatwaktuan
pelaporan keuangan pemerintah daerah, sedangkdmeswaya manusia tidak
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ketgpaktuan pelaporan
keuangan pemerintah daerah.

Mustafa (2010) melakukan penelitian tentang “ AsialiFaktor-Faktor
Yang Berpengaruh terhadap Keterandalan dan Ketaegatan Pelaporan
Keuangan Pada SKPD Pemerintah Daerah Kota Kendastafa menemukan
bahwa kapasitas SDM tidak berpengaruh terhadap raketelan, namun
pengendalian intern akuntansi dan pemanfaatan ltaginimformasi berpengaruh
terhadap keterandalan pelaporan keuangan. Ketéaangelaporan keuangan
tidak berpengaruh terhadap ketepatwaktuan pelap&erangan, sementara
kapasitas SDM dan pemanfaatan teknologi informasipdngaruh terhadap
ketepatwaktuan pelaporan keuangan.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitdnstafa (2010) dengan
membedakan obyek penelitiannya. Penelitian Mustai@ilakukan di pemerintah
kota daerah Kendari , sedangkan penelitian inikdkan di pemerintah kota

padang.



45

C. Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Keaglalan dan

Ketepatwaktuan Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 105 Tahun 2000 dan
Kepmendagri Nomor 13 Tahun 2006 telah membawa pearb besar
dan memberikan pendekatan baru dalam pengelolazengan daerah
Perubahan yang mendasar dalam PP Nomor 105 Tahmh &falah
terkait dengan perubahan dalam sistem pengangg&@k, proses
penganggarannya maupun bentuk dan struktur APBDubBRkean
tersebut merupakan suatu perubahan yang bersifeadigmatik,
sementara perubahan yang lebih bersifat pragmaak deknis
operasional diatur dalam Kepmendagri Nomor 13 TaR0@6, yaitu
terkait dengan penatausahaan keuangan daerah.aReanulitu sudah
sampai pada teknik akuntansinya yang meliputi pErab dalam
pendekatan sistem akuntansi dan prosedur pencatdt&amen dan
formulir yang digunakan, fungsi-fungsi otorisasitukh tujuan sistem
pengendalian intern, laporan, serta pengawasanitFBosen Akuntansi
Sektor Publik,2006).

Perubahan tersebut membutuhkan dukungan teknoémgsdmber
daya manusia yang memiliki latar belakang pendiigkuntansi yang
memadai. Penelitian mengenai kesiapan sumber dagasia subbagian

akuntansi pemerintah daerah dalam kaitannya dengan
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pertanggungjawaban keuangan daerah pernah dilakukéeh
Alimbudiono dan Fidelis (2004), Dinata (2004).

Temuan empiris dari penelitian mereka menunjukkaasim
minimnya pegawai berlatar pendidikan akuntansiuinejelasnyajob
deskription dan kurang dilaksankannya pelatihan-pelatihanukunt
menjamin fungsi akuntansi berjalan dengan baik gRelaerintah Kota
Palembang. Walaupun sistem akuntansi yang dibasgdah baik tetapi
sumberdaya manusianya tidak memiliki kualitas umhgtaksanakannya,
maka akan menimbulkan hambatan dalam pelasanagsi fakuntansi
yang ada dan akhirnya informasi akuntansi sebagaluf dari sistem
akuntansi bisa jadi kualitasnya buruk. Informasigaihasilkan menjadi
informasi yang kurang atau tidak memiliki nilaiJsdasatunya keandalan
sebagaimana yang masih banyak ditemui dalam pelapkeuangan
pemerintah. Berdasarkan uraian tersebut penulisdugen terdapat
hubungan positif antara kualitas sumberdaya mariesigan keandalan
pelaoran keuangan pemerintah daerah.

Selain itu. rendahnya pemahaman pegawai terhadzgs tdan
fungsinya serta hambatan di dalam pengolahan dat@m jdapat
berdampak pada keterlambatan penyelesaian tugag \sarus
diselesaikan, salah satunya adalah penyajian lapdtauangan.
Keterlambatan penyajian laporan keuangan berartiwha laporan
keuangan belum!tidak memenuhi nilai informasi yalgyaratkan, yaitu

ketepatwaktuan. Berdasarkan uraian tersebut pemdisduga terdapat
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hubungan positif antara kapasitas sumber daya smandengan

ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah dakmabhubungan

tersebut dihipotesiskan sebagai berikut:

H, . Kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif
terhadap keandalan dan ketepatwaktuan pelaporan
keuangan pemerintah daerah

2. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap kandalan dan
Ketepatwaktuan Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah
Perkembangan teknologi informasi tidak hanya dimatklan pada
organisasi bisnis tetapi juga pada organisasi sghiblik, termasuk
pemerintahan. Dalam penjelasan PP No. 56 Tahun &0@&ng Sistem

Informasi Keuangan Daerah disebutkan bahwa untukindaklanjuti

terselenggaranya proses pembangunan yang sejalgarderinsip tata

kelola pemerintahan yang baik, Pemerintah dan Hetabr daerah
berkewajiban untuk mengembangkan dan memanfaatl@majkan

teknologi informasi untuk meningkatkan kemampuamgeéola keuanga
daerah dan menyalurkan Informasi Keuangan Daerphdeepelayanan
publik. Pemerintah perlu  mengoptimalisasi pemaafaakemajuan
teknologi informasi untuk membangun jaringan sistenformasi

manajemen dan proses kerja yang memungkinkan petadesin bekerja
secara terpadu dengan menyederhanakan akses rahtaarja.

Penelitian yang berhubungan dengan pemanfaatamsistormasi

dan teknologi informasi pada organisasi sektor igubldah pernah
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dilakukan oleh Indriasari dan Nahartyo (2008). Hmaidan temuan
empiris mengenai teknologi inforrnasi menunjukkawa pengolahan
data dengan memanfaatkan teknologi informasi (kderpdan jaringan)
akan memberikan banyak keunggulan baik dan sisiukatan ketepatan
hasil operasi maupun predikatnya sebagai mesin iguoH.
multiprocessingPemanfaatan teknologi informasi juga akan mengurang
kesalahan yang terjadi. Penelitian Donnedlyal. (1994) menemukan
bahwa system teknologi informasi yang dimiliki pem&ah daerah di
Skotlandia belum begitu baik Hal ini boleh jadi ldrai juga oleh
pemerintah daerah di Indonesia sebagaimana dikatakeh Wakil
Presiden RI, Jusuf Kalla, dalam gathnner bersama Guru Besar
Pemasaran, Philip Kotler di Jakarta. Beliau mengdlahwa bangsa
Indonesia masih belum mampu menggunakan secara imahks
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), walaupteknologi tersebut
telah tersedia (ANTARANews, 2007). Berdasarkan uraian tersebut
diduga terdapat hubungan positif antara pemanfdakarologi informasi
dengan keandalan pelaporan keuangan pemerintaghdaer

Selain keandalan hasil operasi dan kemampuan unérgurangi
human error,pemanfaatan teknologi informasi dalam pengolahaa da
diketahui memiliki keunggulan dari sisi kecepataBuatu entitas
akuntansi yang bernama “pemerintah daerah”, sudath @kan memiliki
transaksi yang kompleks dan besar volumenya. Peatamf teknologi

informasi mesti akan sangat membantu mempercepaepmpengolahan
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data transaksi dan penyajian laporan keuangan peatersehingga

laporan keuangan tersebut tidak kehilangan nildbrimasi yaitu

ketepatwaktuan. Berdasarkan uraian tersebut ditkergapat hubungan
positif antara pemanfaatan teknologi informasi dengetepatwaktuan
pelaporan keuangan pemerintah daerah sehingg&aimipotesis:

H» . Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh pasf
terhadap keandalan dan ketepatwaktuan pelaporan
keuangan pemerintah daerah

3. Pengaruh Sistem Pengendalian Intern terhadap Keandan dan
Ketepatwaktuan Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah
Aktivitas pengendalian yang berhubungan dengan ppeda
keuangan adalah (1) perancangan yang memadai daggyp®an
dokumen-dokumen dan catatan-catab@rnomor (2) pemisahan tugas;

(3) otorisasi yang memadai atas transaksi-transgK$i pemeriksaan

independen atas kinerja; dan (5) penilaian yangaséspat atas jumlah

yang dicatat. Unsur-unsur pokok yang diperlukatardamenciptakan
pengendalian akuntansi yang efektif antara laipa¢mnya perlindungan
fisik terhadap harta: (b) pemisahan fungsi organigaitu pemisahan
fungsi organisasi yang saling berkaitan (c) adgepk audit yang baik;
dan (d) sumber daya manusia yang optimal

Penyimpangan dan kebocoran yang masih ditemukadalkim
laporan keuangan menunjukkan bahwa laporan keuaegsebut belum

memenuhi karakteristik/nilai informasi yaitu kealzoha Bila dikaitkan
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dengan penjelasan mengenai pengendalian intern taalgin maka

penyebab ketidakandalan laporan keuangan terseduipakan masalah

yang berhubungan dengan pengendalian intern algintBerdasarkan

uraian dan temuan empiris tersebut. Dapat diajukiaontesis sebagai

berikut:

Hs . Sistem pengendalian intern berpengaruh posititerhadap
keandalan dan Kketepatwaktuan pelaporan keuangan

pemerintah daerah

D. Kerangka Konseptual

Transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuardgerah, sebagai
sebuah implementasi kebijakan publik dalam praktiemerlukan kapasitas
sumber daya manusia yang memadai dari segi jundatkdahlian (kompetensi,
pengalaman, serta informasi yang memadai), disayymgembangan kapasitas
organisasi (Insani, 2010). Penelitian mengenaidgesi sumber daya manusia sub
bagian akuntansi pemerintah daerah dalam kaitatrygan pertanggungjawaban
keuangan daerah pernah dilakukan oleh Nazier (29¢@8y memberikan temuan
empiris bahwa 76,77% unit pengelola keuangan diklingan pemerintah pusat
dan pemerintah daerah diisi oleh pegawai yang ti@hkniliki latar belakang
pendidikan akuntansi sebagai pengetahuan dasar yhperlukan dalam
pengelolaan keuangan (Nazier, 2009 dalam Insathi))20

Apabila sumber daya manusia yang melaksanakanmseentansi tidak

memiliki kualitas yang disyaratkan, maka akan mdmnilkan hambatan dalam
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pelaksanaan fungsi akuntansi, dan akhirnya informlkasntansi sebagai produk
dari sistem akuntansi, kualitasnya menjadi burukormasi yang dihasilkan

menjadi informasi yang kurang atau tidak memilikiaip diantaranya adalah

keandalan. Selain itu, pegawai yang memiliki pemadrayang rendah terhadap
tugas dan fungsinya, serta hambatan yang ditemdddam pengolahan data juga
akan berdampak pada penyajian laporan keuangan.

Keterlambatan penyajian laporan keuangan berartiwha laporan
keuangan belum atau tidak memenuhi salah satuimitaimasi yang disyaratkan,
yaitu ketepatwaktuan. Berdasarkan uraian tersedidyga terdapat hubungan
positif antara kualitas sumber daya manusia dengeandalan pelaporan
keuangan pemerintah daerah, dan hubungan positifeakualitas sumber daya
manusia dengan ketepatwaktuan pelaporan keuangzaripgah daerah.

Manfaat lain yang ditawarkan dalam pemanfaatamdieli informasi
adalah kecepatan dalam pemrosesan informasi. Sekemansi di Pemerintah
Daerah sudah pasti memiliki transaksi yang kongpldin besar volumenya.
Olehkarena itu, pemanfaatan teknologi informasi nakeangat membantu
mempercepat proses pengolahan data transaksi dgajipe laporan keuangan,
sehingga laporan keuangan tersebut tidak kehilangén informasi yaitu
ketepatwaktuan. Berdasarkan uraian tersebut, dideigeapat hubungan positif
antara pemanfaatan teknologi informasi dengan kdandpelaporan keuangan
pemerintah daerah dan terdapat hubungan posi@framemanfaatan teknologi

informasi dengan ketepatwaktuan pelaporan keuapgarerintah daerah.
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Masih ditemukannya penyimpangan dan kebocoran thnddaporan
keuangan oleh BPK, menunjukkan bahwa Laporan KearaRgmerintah Daerah
belum memenuhi karakteristik/nilai informasi yangyaratkan, yaitu keandalan.
Hasil evaluasi pemeriksaan oleh BPK menunjukkambatmasih terdapat LKPD
yang memperoleh opini Tidak Wajar dan memerlukarbgikan pengendalian
intern dalam hal keandalan informasi yang disajikiaam laporan keuangan.
Berdasarkan uraian tersebut, diduga terdapat habumpsitif antara sistem
pengendalian intern dengan keandalan pelaporam@gangemerintah daerah.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat digambarkamnddea

konseptual penelitian sebagai berikut:

Kualitas Sumber Daya
Manusia (>;)

Keandalan dan
Ketepatwaktuan
Pelaporan Keuangz

Pemanfaatan Teknolo
Informasi (*,)

Sistem Pengendalian
Intern (Xs)

Gambar 1
Model Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemaagatan Teknologi
Informasi dan Sistem Pengendalian Intern terhadap kandalan Pelaporan
Keuangan Pemerintah Daerah

E. Hipotesis Penelitian
Hi:: Kualitas sumber daya manusia berpengaruh signifpasitif terhadap
keandalan dan ketepatwaktuan pelaporan keuangareripégi
daerah

H.: Pemanfaatan teknologi informasi berpengarumifsign positif
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terhadap keandalan dan ketepatwaktuan pelaporamngan
pemerintah daerah

Sistem pengendalian intern berpengaruh sigmifi@sitif terhadap
keandalan dan ketepatwaktuan pelaporan keuangareripégi
daerah

Kualitas sumber daya manusia, pemanfataan tegnoiformasi,
dan sistem pengendalian intern secara berpengacanasbersama-
sama terhadap keandalan dan ketepatwaktuan petakeuvangan

pemerintah daerah
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis kualiteumber daya

manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan sigiengendalian intern serta

pengaruhnya terhadap keandalan dan ketepatwak®lapopan keuangan pada

instansi pemerintah Kota Padang adalah sebag&uberi

1.

Kualitas sumber daya manusia berpengaruh signifikesitif terhadap
keandalan dan ketepatwaktuan pelaporan keuangam ipsinsi pemerintah

daerah Kota Padang.

. Pemanfaataan teknologi informasi berpengaruh skgmf positif terhadap

keandalan dan ketepatwaktuan pelaporan keuangam ipsinsi pemerintah

daerah Kota Padang.

. Sistem pengendalian intern pemerintah berpengaguiifisan positif terhadap

keandalan dan ketepatwaktuan pelaporan keuangaeripésh daerah Kota

Padang.

. Kualitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknatégimasi dan sistem

pengendalian intern berpengaruh secara bersamatsdmdap keandalan dan

ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah deetalPadang.

93
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B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebaggiube

1. Penelitian ini dilakukannya hanya pada satu wilagaBumatera Barat, yaitu
SKPD yang ada di Kota Padang sehingga hasil pemelibelum dapat
digeneralisasi ke semua objek secara keseluruhan.

2. Kurangnya pemahaman dari responden terhadap padafpernyataan dalam
kuisioner serta kepedulian dan keseriusan dalanmawab semua pertanyaan-
pertanyaan yang ada. Masalah subjektivitas dariporesen dapat
mengakibatkan hasil penelitian ini rentan terhdsapnya jawaban responden.

3. Hasil penelitian ini memiliki nilai adjusted®R/ang rendah. Dengan demikian
perlu ditambahkan variabel lain yang dapat berldomsi dalam meningkatkan

nilai adjusted R

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaae beberapa saran
yang dapat dipertimbangkan oleh berbagai pihak :

1. Bagi instansi pemerintah diharapkan agar dapat mgkatkan kinerjanya
dalam pengelolaan keuangan daerah dengan memgarhdin meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang dimiliki baik gpathgkatan sistem,
kelembagaan, maupun individu, didukung dengan p&atan teknologi
informasi seoptimal mungkin, dan adanya rancangatems pengendalian
intern yang memadai diharapkan pihak pengelolangama daerah khususnya
bagian akuntansi mampu melaksanakan tugas danifakgatasni dengan

baik yang akhirnya bermuara pada dihasilkannyaréapkeuangan pemerintah
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daerah yang bernilai informasi dan bermanfaat ggjfaindapat digunakan
dalam pengambilan keputusan.

. Pada peneliti berikutnya supaya dapat melengkapadeesurvei penelitian ini

dengan wawancara karena saat melakukan peneliarpeneliti sempat

mewawancarai beberapa responden dan menemukanaaplaredaan antara
jawaban di kuisioner dan jawaban secara lisan uperkanyaan/pernyataan
yang sama, dan peneliti berikutnya juga dapat memp®angkan untuk

menambahkan variabel-variabel lain yang diduga évegaruh terhadap nilai
informasi pelaporan keuangan pemerintah

. Pada penelitian berikutnya supaya dapat memperszspel penelitian.

Karena penelitian ini hanya meneliti di SKPD Pem@t Kota Padang.

Sehingga hasil penelitian ini tidak dapat diterap&acara umum di pemerintah
daerah lain. Sehingga bagi peneliti berikutnya kelya memperluas sampel

dan mengambil sampel di pemerintah daerah lain.
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Padang, November 2012
Kepada Yth,
Bapak/Ibu Responden
Di tempat

Dengan hormat,

Sebelumnya Saya mendo’akan semoga Bapak/lbu dedatiaan sehat
dan selalu sukses, Amin. Saya adalah MahasiswaltBakidkonomi program
studi Akuntansi pada Universitas Negeri Padangpaaadentitas Saya adalah
sebagai berikut:

Nama : Febriady Leonard Sembiring
NIM : 84364
BP  :2007

Saat ini Saya sedang melakukan penelitian untukyetesaikan tugas
akhir skripsi. Namun, kelancaran penelitian inigatntergantung dari kesediaan
Bapak/Ibu memberikan informasi yang saya kumpulkaselalui kuesioner
(terlampir), untuk Skripsi yang berjuddPengaruh Kualitas Sumber Daya
Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan SistenPengendalian Intern
terhadap Keandalan dan Ketepatwaktuan Pelaporan Keangan Pemerintah
Daerah (Studi Empiris Pemerintah Kota Padang)”

Informasi yang diperoleh dari Bapak/lbu akan Sagajkerahasiaannya,
dan hanya akan digunakan untuk keperluan penel#gamata. Untuk itu Saya
mohon kesediaan Bapak/lbu untuk dapat kiranya metabdalam memberikan
jawaban pada kuesioner yang terlampir. Bapak/Ibunodonkan untuk
memberikan tandeheck list( V' ) pada kolom pilihan yang telah disediakan sesuai
dengan pendapat Bapak/lbu mengenai pernyataapeatiznyaan yang diberikan.

Demikianlah surat ini Saya sampaikan, atas pernatian kesediaan
Bapak/lbu Saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya,

Febriady Leonard Sembiring
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KUESIONER
PENGARUH KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA, PEMANFAATAN
TEKNOLOGI INFORMASI, DAN SISTEM PENGENDALIAN INTERN
TERHADAP KEANDALAN DAN KETEPATWAKTUAN PELAPORAN
KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH

BAGIAN PENDAHULUAN

Identitas Responden

1. Nomor Responden e —————————— (diisi opemeliti)
2. Nama e e e m————
3. Jenis kelamin ] Laki-lakill  Perempuan
4. Umur e
5. Tingkat pendidikan [ SMA [0 D3 [ S1
[ds2 [1 s3[O Lainnya
6. Jabatan e
7. Masa kerja [] <5tahul 5-10Tah]  >10tahun

BAGIAN ISI
Pada setiap item kuesioner, tunjukkan seberapa Bapgak/lbu sangat setuju
terhadap pernyataan. Berikanlah tanda cekfispéda salah satu pilihan jawaban

sesuai dengan pemahaman dari Bapak/Ibu.

SS = Sangat Setuju
S = Setuju

RR = Ragu-Ragu
TS = Tidak Setuju

STS = SangatTidak Setuju



DAFTAR PERTANYAAN

KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA
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NO PERTANYAAN SS RR| TS| STS

1 | Subbagian keuangan/akuntansi memiliki staf yang
berkualifikasi dalam jumlah yang cukup

2 | Minimal staf subbagian keuangan/akuntansi meraipak
lulusan D3 akuntansi atau lebih tinggi

3 | Subbagian keuangan/akuntansi memiliki uraian rmpgra
dan fungsi yang jelas

4 | Tanggung jawab seluruh pegawai subbagian keuangan
akuntansi ditetapkan secara jelas dalam peraturan
daerah

5 | Uraian tugas subbagian keuangan/akuntansi sgsuai
dengan fungsi akuntansi yang sesungguhnya

6 | Terdapat pedoman mengenai prosedur dan pfoses
akuntansi

7 | Subbagian keuangan/akuntansi telah melaksanakan
proses akuntansi

8 | Subbagian keuangan/akuntansi memiliki sumber daya
pendukung operasional yang cukup

9 | Pelatihan-Pelatihan  dilakukan  untuk  membantu
penguasaan dan pengembangan keahlian dalam tugas

10 | Dana-Dana dianggarkan untuk memperoleh sumber
daya, peralatan, pelatihan yang dibutuhkan

PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI
NO PERTANYAAN SS RR| TS | STS

1 | Subbagian keuangan/akuntansi memiliki komputer
yang cukup untuk melaksanakan tugas

2 | Jaringan internet telah terpasang di unit kegeasa
Local Area NetworLAN) atau Wide Area Network
(WAN)

3 | Jaringan Komputer terpasang dan telah dimanfaatka
di unit kerja sebagai penghubung dalam pengiriman
data dan informasi yang dibutuhkan

4 | Proses akuntansi sejak awal transaksi hingga
pembuatan laporan keuangan dilakukan secara
komputerisasi

5 | Pengolahan data transaksi keuangan menggumnakan

software yang sesuai dengan peraturan perund
undangan

ang-
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6 | Laporan akuntansi dan manajerial dihasilkan dari
sistem informasi yang terintegrasi
7 | Adanya jadwal pemeliharaan peralatan secaraiterat
8 | Peralatan yang usang/rusak didata dan diperteplat
pada waktunya
SISTEM PENGENDALIAN INTERN
No. PERTANYAAN SS| SRR | TS| STS
1 Instansi memiliki kode etik tertulis dan semua
aparat mengetahuinya.
2 Adanya contoh dari pimpinan untuk berprilaku
etis dengan mengikuti kode etik.
3 Satuan pengawasan intern terdiri dari staf yang
kompeten, dapat dipercaya dan tanggap
dengan perubahan.
4 Pembagian tugas dan jabatan terstruktur
dengan baik.
5 Adanya metode penilaian/pengukuran resikp
dan sistem informasi manajemen resiko.
6 Adanya penentuan batas dan penetapan
toleransi resiko.
7 Adanya pengendalian intern dan manajemen
terhadap resiko.
8 Adanya penetapan kebijakan pemisahan tugas
yang memadai.
9 Adanya otorisasi yang sesuai dan memadai
atas aktivitas.
10 | Adanya pemeriksaan yang independen
terhadap kinerja.
11 | Adanya identifikasi dan pengkomunikasian
informasi agar tanggungjawab dapat dilaksanakan.
12 | Adanya sistem informasi yang berfungsi dengan

baik dapat membantu meyakinkan bahwa tanggung
jawab telah dilaksanakan.

13 | Adanya pengawasan secara terus menerus dan
periodik.
14 | Adanya pengawasan untuk menilai kualitas

pengendalian intern.




KEANDALAN PELAPORAN KEUANGAN
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NO PERTANYAAN SS RR| TS | STS

1 | Informasi laporan keuangan telah disajikan sejcgua
dan wajar

2 | Informasi laporan keuangan yang telah disajikapati
diuji kebenarannya

3 | Apabila informasi dilakukan pengujian lebih dari
sekali oleh pihak yang berbeda, hasilnya t<Ftap
menunjukkan simpulan yang tidak berbeda jauh

4 | Informasi diarahkan pada kebutuhan umum yand tida
berpihak pada kebutuhan pihak tertentu

5 | SKPD mampu menyajikan unsur-unsur lapgran
keuangan secara lengkap

KETEPATWAKTUAN PELAPORAN KEUANGAN

NO PERTANYAAN SS RR| TS | STS

1 | Informasi laporan keuangan telah disajikan dengan
tepat waktu

2 | Informasi laporan keuangan yang telah dihasitletah
tersedia ketika dibutuhkan pemakai laporan keuangan

3 | Laporan-laporan seperti : laporan harian, laporan
mingguan, laporan bulanan, laporan semester, | dan
laporan tahunan sering disediakan secara sistematis

dan teratur

Terima Kasih

Atas Perhatian dan Partisipasi Bapak/Ibu




